
 

 

 

45 

 

 

TECHNOLOGIC, VOLUME 17, NOMOR 1 
Politeknik Astra 

 

 Juni 2026 

OTOMASI PROSES DEPLOYMENT PERANGKAT LUNAK BERBASIS 

.NET MENGGUNAKAN ROBOTIC PROCESS AUTOMATION UNTUK 

MINIMALISASI REWORK DAN AKSELERASI LEAD TIME DI PT XYZ 

Revalina Azahra Prinawan1*,  Eko Abdul Goffar2 

1,2Jurusan Informatika, Program Studi Manajemen Informatika, Politeknik Astra, Jl. Gaharu Blok F-3 Delta Silicon 

2 Lippo Cikarang, Kel. Cibatu, Kec. Cikarang Selatan, Bekasi, Jawa Barat, 17530, Indonesia 

E-mail : 0320230024@polytechnic.astra.ac.id* 

Abstract - The .NET software deployment process at PT XYZ currently faces operational bottlenecks due 

to manual procedures that trigger rework caused by inconsistent administrative data, leading to execution 

latencies that hinder delivery time. This research aims to design an automation module capable of autonomous 

document validation, executing backup procedures, and precisely distributing files across the path network. 

The methodology employed is the Software Development Life Cycle (SDLC) Waterfall model with a Robotic 

Process Automation (RPA) approach based on Microsoft Power Automate. Implementation results demonstrate 

a significant performance increase, where the technical execution duration was reduced from an average of 20 

minutes to only 73 seconds, representing a 93.9% time efficiency improvement. Furthermore, this solution 

successfully eliminated manual coordination latency of up to two working days. This digital transformation 

also drastically increased documentation transparency (traceability) from 0% to 100% through an automated 

logging mechanism, thereby strengthening accountability and IT operational governance within the 

manufacturing environment.  

Keywords: Robotic Process Automation, Software Deployment, .NET, Microsoft Power Automate, Lead 

Time  

Abstrak – Proses deployment perangkat lunak .NET di PT XYZ saat ini menghadapi hambatan 

operasional berupa prosedur manual yang memicu rework akibat ketidakkonsistenan data administrasi, 

sehingga menyebabkan latensi eksekusi yang menghambat delivery time. Penelitian ini bertujuan untuk 

merancang modul otomasi yang mampu melakukan validasi dokumen secara mandiri, mengeksekusi 

prosedur backup, dan mendistribusikan file melalui path network secara presisi. Metodologi yang digunakan 

adalah Software Development Life Cycle (SDLC) model Waterfall dengan pendekatan Robotic Process 

Automation (RPA) berbasis Microsoft Power Automate. Hasil implementasi menunjukkan peningkatan 

performa yang signifikan, di mana durasi eksekusi teknis berhasil dipangkas dari rata-rata 20 menit 

menjadi hanya 73 detik, yang merepresentasikan peningkatan efisiensi waktu sebesar 93,9%. Selain itu, 

solusi ini berhasil mengeliminasi latensi koordinasi manual hingga dua hari kerja. Transformasi digital ini 

juga meningkatkan tingkat transparansi dokumentasi (traceability) secara drastis dari 0% menjadi 100% 

melalui mekanisme logging otomatis, sehingga memperkuat akuntabilitas dan tata kelola operasional IT di 

lingkungan manufaktur. 

Kata Kunci: Robotic Process Automation, Software Deployment, .NET, Microsoft Power Automate, Lead 

Time 

 

I. PENDAHULUAN 

PT XYZ selaku salah satu pelaku utama dalam 

industri manufaktur otomotif roda dua di Indonesia, 

mengandalkan infrastruktur teknologi informasi yang 

masif untuk mendukung target produksi. Dalam 

ekosistem ini, proses deployment perangkat lunak 

berbasis .NET merupakan aktivitas rutin distribusi 

pembaruan (update) kode program kompilasi dari 

repositori Git menuju jaringan server produksi 

(Continuous Deployment). Penggunaan strategi 

Continuous Deployment (CD) yang tepat sangat 

penting untuk meminimalkan gangguan teknis pada 
sistem kritikal yang berjalan secara real-time [1]. 

Namun, proses deployment .NET saat ini masih 
terhambat oleh manajemen waktu operasional dan 

birokrasi administratif yang bersifat manual. Salah 

satu kendala utama yang sering muncul adalah adanya 

kebutuhan koordinasi berulang apabila ditemukan 

ketidaksesuaian antara dokumen Operational Request 

Form (ORF) dengan kondisi kode di repositori sumber 

[2]. Masalah ini memaksa personel melakukan 

pengerjaan kembali (rework) yang menyita energi dan 

waktu secara signifikan [3]. Di tengah beban kerja 

yang tinggi serta tanggung jawab strategis lainnya di 

departemen Information Security (DIS), penanganan 
kendala administratif yang tidak sinkron ini sering kali 
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menyebabkan latensi eksekusi yang menghambat 
delivery time [4], [5]. 

Kondisi tersebut diperberat oleh sifat pekerjaan 

yang sangat repetitif, di mana satu siklus eksekusi 

teknis memerlukan waktu sekitar 20 hingga 30 menit 

hanya untuk memproses verifikasi dan pemindahan 

file secara manual melalui path network server tujuan 

[6]. Personel harus melakukan pemetaan direktori 

(path mapping) secara teliti karena adanya perbedaan 

struktur antara repositori Git dengan direktori pada 

jaringan server operasional [7]. Akumulasi dari tugas-

tugas rutin dan kebutuhan akan rework ini menyita 
produktivitas tim IT yang seharusnya dapat 

difokuskan pada inovasi dan keamanan sistem yang 

lebih kompleks [8]. Selain itu, proses manual yang 

dijalankan secara terus-menerus dalam skala 

enterprise memiliki risiko teknis yang dapat 

berdampak pada stabilitas lini produksi secara real-

time [9]. 

Untuk mengoptimalkan sumber daya manusia 

yang ada, diperlukan solusi yang dapat mengorkestrasi 

alur kerja tersebut melalui teknologi Robotic Process 

Automation (RPA) [10]. Implementasi RPA terbukti 

mampu meningkatkan efisiensi operasional secara 
signifikan dan memberikan akurasi data yang lebih 

konsisten dibandingkan proses manual [11]. Meskipun 

banyak penelitian membahas efisiensi RPA dalam 

eksekusi teknis secara umum, terdapat celah penelitian 

(research gap) terkait penerapan RPA untuk 

mengintegrasikan validasi administrasi pra-

deployment guna meminimalisir rework dengan 

otomasi pemetaan direktori pada network path secara 

simultan, khususnya pada platform .NET [7]. 

Penelitian ini mengisi celah tersebut dengan 

menggunakan Microsoft Power Automate untuk 
membangun modul otomasi yang terintegrasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 

membangun modul otomasi deployment .NET yang 

mampu melakukan validasi dokumen secara mandiri, 

mengeksekusi prosedur backup, hingga 

mendistribusikan file melalui path network dengan 

presisi [12]. Selain itu, sistem ini dirancang untuk 

menyediakan mekanisme logging otomatis guna 

menjamin akuntabilitas seluruh proses tanpa 

menambah beban kerja administratif tim [13]. Melalui 

implementasi ini, diharapkan PT XYZ dapat 

mereduksi waktu tunggu secara signifikan, 
meminimalkan potensi kesalahan akibat faktor 

kelelahan pada tugas repetitif, serta memperkuat tata 

kelola operasional IT secara keseluruhan [8]. 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode yang digunakan untuk membangun sistem 

otomasi deployment .NET ini adalah System 

Development Life Cycle (SDLC) dengan metodologi 

Waterfall. SDLC merupakan kerangka kerja sistematis 
untuk memahami bagaimana teknologi informasi 

dapat mendukung kebutuhan bisnis melalui tahapan 

perencanaan, perancangan, pembangunan, hingga 

penyerahan sistem kepada pengguna[14]. Pemilihan 

metodologi Waterfall didasarkan pada karakteristik 

proses deployment di PT XYZ yang memiliki alur 

kerja tetap, sekuensial, dan membutuhkan 

dokumentasi yang ketat pada setiap fasenya untuk 

menjaga stabilitas lini produksi [15]. Dengan 

pendekatan ini, setiap tahapan harus diselesaikan 

secara penuh sebelum beralih ke tahap berikutnya 
guna meminimalkan risiko kesalahan teknis di 

lingkungan manufaktur. 

Gambar 1 merupakan diagram alir penelitian yang 

mengadopsi tahapan Waterfall dalam pengembangan 

modul otomasi. Tahapan tersebut disusun secara 

sistematis guna memastikan solusi yang dibangun 

mampu menjawab aspek efisiensi dan akurasi 

operasional di PT XYZ. 

 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

A. Observasi dan Identifikasi Masalah Operasional 
Tahap awal penelitian difokuskan pada analisis 

mendalam terhadap prosedur deployment perangkat 

lunak .NET yang berjalan saat ini. Observasi 

dilakukan pada setiap titik interaksi manual, terutama 

pada proses verifikasi dokumen Operational Request 

Form (ORF). ORF merupakan instrumen kendali 

administratif yang berisi daftar artefak dan konfigurasi 

yang diminta oleh pihak requestor. Ketidaksesuaian 

data pada ORF dengan ketersediaan kode di repositori 

sering kali memicu kebutuhan koordinasi ulang yang 

menghambat lead time [4]. Selain itu, dilakukan 

pendataan teknis mengenai perbedaan struktur 
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direktori antara repositori sumber dengan path 
network server target untuk merumuskan logika 

pemetaan yang presisi [2]. 

B. Analisis Kebutuhan Sistem dan Business Process 

Automation 

Berdasarkan kendala repetitif yang diidentifikasi 

pada proses manual, dilakukan perancangan Business 

Process Automation (BPA) untuk menentukan 

kebutuhan fungsional sistem otomasi yang 

mentransformasi urutan kerja teknis personel DIS 

menjadi alur kerja mandiri melalui Microsoft Power 

Automate [10]. Pengembangan sistem ini berfokus 
sepenuhnya pada aspek otomasi tugas tanpa 

melakukan perubahan terhadap proses bisnis (business 

process) maupun Standar Operasional Prosedur (SOP) 

deployment yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 

Proses otomasi diawali dengan pemindaian email 

masuk secara otomatis untuk mengekstraksi identitas 

dokumen pengajuan [12]. Robot kemudian melakukan 

proses login ke website internal perusahaan untuk 

memvalidasi keabsahan data pemohon dan 

mengunduh dokumen kendali ORF berdasarkan 

identitas yang diterima. 

Setelah dokumen terekstraksi, robot menjalankan 
validasi administratif otomatis dengan melakukan 

pencocokan silang antara spesifikasi pada ORF 

dengan ketersediaan artefak di repositori sumber guna 

menjamin kesiapan data sebelum eksekusi [16]. 

Sebagai langkah mitigasi risiko, sistem secara 

otomatis menjalankan prosedur pencadangan (backup) 

terhadap file eksisting pada direktori target di server 

tujuan untuk mendukung kebutuhan rollback jika 

terjadi kegagalan [12]. Tahap inti otomasi mencakup 

distribusi file melalui jalur jaringan (network path) 

dengan menerapkan logika pemetaan direktori (path 
mapping) yang presisi dari struktur repositori ke 

direktori operasional server [6]. Seluruh siklus ini 

diakhiri dengan mekanisme pencatatan aktivitas 

otomatis (logging) untuk memastikan akuntabilitas 

dan transparansi operasional terdokumentasi secara 

penuh guna mendukung kebutuhan audit di PT XYZ 

[8], [17]. 

C. Perancangan Arsitektur Robotika  

Arsitektur sistem dibangun dengan 

memanfaatkan Microsoft Power Automate sebagai 

middleware otomasi. Perancangan diarahkan pada 

model non-invasive automation, di mana robot 
berinteraksi langsung dengan sistem yang ada tanpa 

memerlukan perubahan pada arsitektur infrastruktur 

server maupun aplikasi .NET [10]. Strategi 

penanganan interupsi (exception handling) dirancang 

secara komprehensif untuk mengelola kondisi 

anomali, seperti kegagalan akses jaringan atau 

ketidaksediaan artefak, guna menjamin stabilitas 
eksekusi robot [10], [17]. 

D. Pengembangan Komponen Modul Eksekusi 

Fase ini melibatkan pengembangan modul teknis 

yang terintegrasi untuk menjalankan alur kerja secara 

menyeluruh, yang meliputi: 

A. Modul Penarikan Data (Email Intake)  yaitu 

mengotomatisasi pemindaian dan pembacaan 

input permintaan deployment yang masuk melalui 

kanal email resmi perusahaan untuk 

mengekstraksi dokumen ORF secara real-time. 

B. Modul Validasi Administrasi yaitu 
mengotomatisasi pembacaan dokumen ORF hasil 

ekstraksi dan melakukan pengecekan silang 

terhadap artefak di repositori untuk memastikan 

kesiapan data sebelum eksekusi. 

C. Modul Proteksi Data (Backup) yaitu menjalankan 

prosedur pencadangan otomatis terhadap file 

eksisting pada server tujuan sebagai langkah 

mitigasi risiko sebelum dilakukan pembaruan 

sistem. 

D. Modul Eksekusi dan Distribusi yaitu 

mengeksekusi pemindahan file ke path network 

sesuai instruksi data yang telah tervalidasi dengan 
menggunakan logika pemetaan direktori yang 

presisi. 

E. Modul Logging Otomatis yaitu menyisipkan 

mekanisme pencatatan aktivitas di setiap tahap 

eksekusi untuk memastikan seluruh riwayat 

deployment terdokumentasi penuh (100% 

traceability). 

E. Validasi Sistem dan Evaluasi Kinerja 

Sistem yang telah dikembangkan divalidasi 

menggunakan skenario deployment nyata pada 

lingkungan produksi terbatas (staging-to-production 

environment) di Departemen Database and 

Information Security (DIS) selama periode Maret 

hingga April 2026. Untuk menjamin konsistensi 

performa, akurasi sistem, serta pemenuhan validitas 

statistik, pengujian dilakukan melalui metode 

sampling beban kerja nyata (real-world workload 

stress-test) sebanyak 30 kali perulangan (n = 30) 

menggunakan variasi ukuran file artefak antara 5 MB 

hingga 50 MB. Evaluasi kinerja dilakukan dengan 

membandingkan parameter sebelum dan sesudah 

implementasi otomasi menggunakan nilai rata-rata 

(mean) dari akumulasi seluruh sesi perulangan 

tersebut. Indikator keberhasilan difokuskan pada 

reduksi waktu tunggu operasional, eliminasi rework 

administratif, serta pengalihan beban kerja rutin 

personel DIS agar dapat berkontribusi pada aspek 

teknis yang lebih strategis [6], [18]. Melalui 
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pendekatan ini, efektivitas sistem diukur berdasarkan 

kontribusinya terhadap penguatan tata kelola 

teknologi informasi di PT XYZ [8]. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Bagian ini memaparkan hasil transformasi teknis 

dari prosedur manual ke sistem berbasis otomasi serta 

analisis kinerja sistem yang diimplementasikan pada 

ekosistem IT PT XYZ. 

A. Analisis Masalah dan Perancangan Arsitektur 

 

Gambar 2. Proses Bisnis Deployment PT XYZ 

Analisis terhadap kompleksitas proses 

deployment saat ini yang melibatkan interaksi multi-

platform antara kanal email, website B2E, serta jalur 

distribusi file operasional digambarkan secara 

komprehensif melalui Rich Picture pada gambar 2. 

Melalui visualisasi tersebut, terlihat bahwa latensi 

signifikan muncul akibat adanya jeda tunggu antara 
penerimaan email permintaan dengan dimulainya 

eksekusi manual oleh personel DIS. Ketergantungan 

pada ketersediaan personel untuk memproses setiap 

tahapan mulai dari ekstraksi formulir, verifikasi data 

dengan server sumber, hingga pengecekan hash file 

menyebabkan permintaan tidak dapat segera 

dieksekusi secara real-time.  

Berdasarkan identifikasi tersebut, perancangan 

sistem difokuskan pada penggunaan Microsoft Power 

Automate sebagai pengelola alur kerja (workflow 

orchestrator) untuk mengeliminasi jeda tunggu 

melalui respon otomatis. Sistem dirancang agar dapat 
segera memproses setiap ID request yang masuk tanpa 

terhambat oleh antrean pekerjaan manual lainnya. 

Interaksi antara personel dengan sistem otomasi ini 

didefinisikan secara fungsional dalam Use Case 

Diagram pada Gambar 3 yang menunjukkan batasan 

tanggung jawab robot dalam mengelola seluruh 

rangkaian permintaan deployment secara mandiri 

hingga pengiriman konfirmasi penyelesaian melalui 

email [2], [10]. 

 

 

Gambar 3. Use Case Diagram .NET Deployment 

Module 

B. Alur Logika dan Mekanisme Otomasi 

Transformasi urutan kerja teknis dari personel 

DIS ke dalam logika program dirancang sedemikian 

rupa agar tetap mematuhi SOP perusahaan. Detail 

urutan eksekusi, mulai dari tahap ekstraksi identitas 

dokumen pada email, proses login portal, hingga 

distribusi file ke jalur jaringan, dijelaskan melalui 

Activity Diagram pada gambar 4. Robot dirancang 

untuk mengeksekusi logika kondisional di mana 

proses hanya akan berlanjut ke tahap distribusi jika 

validasi silang antara dokumen ORF dan repositori 
sumber memberikan hasil yang identik. Logika 

pemetaan direktori (path mapping) diimplementasikan 

melalui skrip otomatisasi yang mampu 

menerjemahkan struktur folder Git menjadi format 

jalur jaringan (UNC Path) secara dinamis tanpa 

intervensi manual, sehingga risiko kesalahan 

penempatan direktori dapat dieliminasi sepenuhnya. 

 

 

Gambar 4. Activity Diagram .NET Deployment 

Module. 
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C. Analisis Performa dan Reduksi Lead Time 
Hasil implementasi menunjukkan peningkatan 

performa yang signifikan pada siklus deployment 

.NET. Guna membuktikan konsistensi performa dan 

validitas statistik, pengujian dilakukan melalui metode 

sampling beban kerja nyata (real-world workload 

stress-test) sebanyak 30 kali perulangan (n = 30) 

menggunakan variasi ukuran file artefak antara 5 MB 

hingga 50 MB. Berdasarkan akumulasi seluruh sesi 

perulangan tersebut, diperoleh nilai rata-rata (mean) 

durasi eksekusi teknis yang sangat singkat dan 

konsisten, yaitu sebesar 73 detik. 
Jika sebelumnya personel memerlukan waktu 20 

hingga 30 menit per siklus untuk tugas repetitif, sistem 

otomasi mampu memangkas durasi eksekusi teknis 

secara drastis [6]. Efisiensi ini memberikan dampak 

domino pada penurunan lead time keseluruhan, 

mengingat robot dapat merespons permintaan 

pengajuan segera setelah email diterima tanpa 

terpengaruh oleh antrean pekerjaan manual lainnya 

yang sebelumnya menjadi penyebab utama latensi 

hingga dua hari kerja [9]. 

 

D. Dokumentasi dan Akuntabilitas Operasional 
Transformasi pencatatan aktivitas dari manual 

Transformasi pencatatan aktivitas dari manual 

menjadi otomatis menghasilkan lonjakan tingkat 

transparansi dokumentasi yang signifikan. Sebelum 

implementasi, setiap tahapan teknis yang dilakukan 

oleh personel belum terintegrasi ke dalam sistem 

pencatatan pusat, sehingga tidak meninggalkan jejak 

audit (audit trail) yang presisi untuk investigasi jika 

terjadi kegagalan sistem. Dengan mekanisme baru ini, 

setiap milestone eksekusi kini tercatat dengan stempel 

waktu yang presisi guna menyediakan basis data audit 
teknologi informasi yang akurat. Sebagai representasi 

dari salah satu sesi pengujian sukses dalam rangkaian 

30 kali perulangan yang telah dilakukan, rincian 

urutan kerja robot dalam satu siklus eksekusi penuh 

disajikan pada tabel 1. 

Tabel 1. Log Deployment 

Waktu Aktivitas Deskripsi 

Singkat 

Status 

13:38:18 Email Intake Ekstraksi ID 

permintaan 

dari email 

resmi.  

OK 

13:38:24 B2E Portal Autentikasi 

dan pencarian 
dokumen 

pengajuan.  

OK 

13:38:58 ORF 

Download 

Pengunduhan 

formulir 

OK 

Waktu Aktivitas Deskripsi 

Singkat 

Status 

kendali ORF 
(xlsx).  

13:39:13 Validation Cek silang 

data ORF 

dengan 

repositori Git.  

OK 

13:39:19 Backup Pencadangan 

otomatis file 

di server 

tujuan.  

OK 

13:39:19 Distribution Pemindahan 

file melalui 

path network.  

OK 

13:39:26 Integrity 

Check 

Verifikasi 

sinkronisasi 

file pasca-
deployment.  

OK 

13:39:30 Confirmation Pengiriman 

email 

konfirmasi 

penyelesaian.  

OK 

13:39:31 Final 

Logging 

Pencatatan 

riwayat 

aktivitas 

untuk audit 

(100%).  

OK 

 

Berdasarkan data sampel pada tabel 1, hasil 

ekstraksi log tersebut membuktikan bahwa sistem 

mampu menyelesaikan satu siklus deployment secara 
tuntas dalam durasi 73 detik, yang mana sejalan 

dengan nilai rata-rata pengujian statistik sebelumnya. 

Jika dibandingkan dengan prosedur manual terdahulu 

yang rata-rata membutuhkan waktu 1.200 detik (20 

menit), implementasi RPA ini menghasilkan 

peningkatan efisiensi waktu sebesar 93,9%. 

 Kecepatan eksekusi ini mencerminkan stabilitas 

performa sistem dalam menangani interaksi multi-

platform tanpa adanya jeda tunggu (latency) manusia. 

Status "OK" yang konsisten serta keberhasilan pada 

tahap Integrity Check memberikan validasi teknis 

bahwa akurasi pemindahan data mencapai 100%. 
Secara keseluruhan, implementasi ini membuktikan 

bahwa integrasi RPA tidak hanya meningkatkan 

kecepatan operasional, tetapi juga menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih reliabel dan akuntabel 

melalui ketersediaan data audit yang sebelumnya 

berada pada tingkat 0% (tidak terdokumentasi) 

menjadi 100% (full traceability) [16], [17]. 

IV. KESIMPULAN  

Penelitian ini berhasil merancang dan 

mengimplementasikan modul otomasi deployment 
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.NET yang memenuhi seluruh tujuan penelitian di PT 
XYZ. Sistem yang dibangun terbukti mampu 

menjalankan validasi dokumen secara mandiri, 

mengeksekusi prosedur backup otomatis, serta 

mendistribusikan file melalui path network dengan 

presisi tinggi tanpa mengubah proses bisnis yang ada 

[17]. 

Implementasi mekanisme logging otomatis dalam 

sistem ini berhasil menjamin akuntabilitas seluruh 

proses tanpa menambah beban administratif tim. 

Secara keseluruhan, solusi ini secara signifikan 

mereduksi waktu tunggu operasional, mengeliminasi 
risiko human error akibat tugas repetitif, dan 

memperkuat tata kelola operasional IT PT XYZ 

dengan mengalihkan beban kerja manual ke sistem 

otomasi yang lebih reliabel. 
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